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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

1. Aktivitas Value Chain pada UD Fuat Hasan Binabo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas rantai nilai pada UD Fuat 

Hasan Binabo terdiri atas aktivitas utama (primary activities) dan aktivitas 

pendukung (support activities) yang saling berkaitan. Aktivitas utama meliputi 

inbound logistics, yaitu proses pengadaan, penerimaan, pemeriksaan, dan 

penyimpanan pupuk dari pemasok; operations, yaitu penataan dan pengelolaan 

persediaan pupuk; outbound logistics, yaitu proses pengambilan, penyiapan, 

dan penyerahan pupuk kepada pelanggan; marketing and sales, yaitu kegiatan 

pemasaran dan penjualan pupuk kepada konsumen; serta service, yaitu 

pelayanan dan pemberian informasi kepada pelanggan. Sementara itu, aktivitas 

pendukung meliputi infrastruktur usaha, pengelolaan sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi, dan procurement atau pengadaan. Keempat aktivitas 

pendukung tersebut membantu kelancaran aktivitas utama. Dengan demikian, 

rantai nilai UD Fuat Hasan Binabo berlangsung mulai dari pemasok hingga 

pelanggan dan membentuk suatu rangkaian aktivitas yang saling berhubungan 

dalam menciptakan nilai bagi pelanggan maupun usaha. 

2. Aktivitas Pendukung dan Penghambat yang Terdapat Dalam Rantai Nilai 

Usaha Penjualan Pupuk pada Penjualan Pupuk UD Fuat Hasan Binabo 

Faktor yang paling mendukung penciptaan nilai pada UD Fuat Hasan 

Binabo adalah hubungan dengan pemasok, ketersediaan dan pengelolaan 

persediaan, keberagaman jenis pupuk, kegiatan pemasaran dan penjualan, 

distribusi, serta pelayanan kepada pelanggan. Ketersediaan pupuk pada saat 

pelanggan membutuhkan memberikan kemudahan dan kepastian bagi 

pelanggan. Keberagaman produk juga memberikan pilihan kepada pelanggan 

sehingga mereka dapat memperoleh berbagai kebutuhan pupuk pada satu 

tempat. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan dalam rantai nilai 

meliputi keterlambatan pasokan, keterbatasan persediaan, biaya transportasi, 

fluktuasi permintaan, dan persaingan harga. Ketergantungan terhadap pemasok 
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dapat menyebabkan terjadinya kekurangan stok apabila terjadi keterlambatan 

pengiriman atau produk yang dibutuhkan tidak tersedia. Selain itu, kenaikan 

biaya transportasi dapat meningkatkan biaya pengadaan dan memberikan 

tekanan terhadap harga jual. Fluktuasi permintaan juga menjadi hambatan 

karena kebutuhan pupuk tidak selalu sama. Persediaan yang terlalu sedikit 

dapat menyebabkan kehilangan kesempatan penjualan, sedangkan persediaan 

yang terlalu banyak dapat menyebabkan modal usaha tertahan. Persaingan 

harga juga menjadi tantangan bagi usaha, meskipun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga bukan satu-satunya faktor yang menentukan nilai 

bagi pelanggan. Ketersediaan produk, pelayanan, kemudahan memperoleh 

barang, dan hubungan dengan pelanggan juga memiliki peran penting. 

Dengan demikian, keberhasilan UD Fuat Hasan Binabo dalam menciptakan 

nilai sangat bergantung pada kemampuan mengintegrasikan seluruh aktivitas 

dalam rantai nilai. Pengadaan harus disesuaikan dengan kebutuhan persediaan, 

persediaan disesuaikan dengan permintaan, distribusi dilakukan secara efisien, 

sedangkan pemasaran dan pelayanan diarahkan untuk mempertahankan 

pelanggan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi UD Fuat Hasan Binabo 

maupun pihak lain yang berkepentingan. 

1. Bagi Pemilik UD Fuat Hasan Binabo 

Pemilik UD Fuat Hasan Binabo disarankan untuk meningkatkan 

perencanaan pengadaan dan pengendalian persediaan. Pemilik dapat 

melakukan pencatatan stok secara lebih teratur dan memperhatikan jenis pupuk 

yang memiliki tingkat permintaan tinggi. Dengan demikian, pemesanan 

kembali dapat dilakukan sebelum stok benar-benar habis sehingga risiko 

kekurangan barang dapat dikurangi. 

2. Bagi Karyawan 

Karyawan UD Fuat Hasan Binabo disarankan untuk terus meningkatkan 

ketelitian dalam penerimaan, pemeriksaan, penyimpanan, pengambilan, dan 



73 

 

 

 

 

 

 

penyerahan pupuk. Pembagian tugas yang jelas antara karyawan juga perlu 

dipertahankan agar setiap aktivitas dapat berjalan secara efektif dan 

mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pelayanan maupun pengelolaan 

stok. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai rantai nilai pada usaha penjualan pupuk dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih luas, misalnya dengan menganalisis biaya pada setiap 

aktivitas rantai nilai, tingkat efisiensi, margin setiap pelaku rantai nilai, 

kepuasan pelanggan, atau keunggulan bersaing. Penelitian selanjutnya juga 

dapat melibatkan jumlah informan yang lebih banyak sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai rantai nilai usaha penjualan pupuk. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya tidak hanya menggambarkan 

aktivitas rantai nilai, tetapi juga dapat mengukur aktivitas mana yang memberikan 

nilai terbesar dan aktivitas mana yang paling membutuhkan perbaikan. 
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LAMPIRAN 

 

 

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

Judul Penelitian: 

Analisis Rantai Nilai (Value Chain Analysis) pada Usaha Penjualan 

Pupuk di UD Fuat Hasan Binabo Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun 

Baru Kabupaten Padang Lawas 

Penentuan informan dalam penelitian dilakukan secara purposive, yaitu 

memilih pihak yang dianggap mengetahui dan memahami aktivitas usaha penjualan 

pupuk di UD Fuat Hasan Binabo. Informan terdiri atas pemilik usaha, karyawan, 

pemasok/distributor, dan pelanggan/petani. Dalam penelitian kualitatif, informan 

dipilih berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap objek penelitian. 

Tabel Lampiran 1. Daftar Informan Penelitian 

No. Kode 

Informan 

Nama/Identitas Kedudukan Keterangan 

1 I-01 Pemilik UD Fuat 

Hasan Binabo 

Pemilik/Pimpinan Informan utama 

2 I-02 Amir Karyawan Bagian operasional 

3 I-03 Najib Karyawan Bagian operasional 

dan penjualan 
4 I-04 Endar Karyawan Bagian gudang 

5 I-05 Lukman Karyawan Bagian 

gudang/pelayanan 

7 I-06 Syahbana Pelanggan/Petani Konsumen UD Fuat 

Hasan Binabo 

8 I-07 Suleha Pelanggan/Petani Konsumen UD Fuat 

Hasan Binabo 

9 I-08 Andri Pelanggan/Petani Konsumen UD Fuat 

Hasan Binabo 
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LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMILIK USAHA 

Informan : Pemilik UD Fuat Hasan Binabo 

Kode : I-01 

Jabatan : Pemilik/Pimpinan UD Fuat Hasan Binabo 

Lokasi : UD Fuat Hasan Binabo, Desa Binabo Jae 

Waktu  2026 

Pewawancara: Peneliti 

Tabel Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Pemilik 
No. Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Sejak kapan dan 

bagaimana latar 

belakang berdirinya 

UD Fuat Hasan 

Binabo? 

UD Fuat Hasan Binabo mulai berdiri sekitar 

tahun 2014. Usaha ini berawal dari kebutuhan 

masyarakat, khususnya petani, terhadap pupuk 

yang mudah diperoleh di sekitar tempat tinggal 

mereka. Karena kebutuhan pupuk cukup rutin, 

usaha ini kemudian dikembangkan  menjadi 

usaha penjualan pupuk. 

2 Apa saja jenis pupuk 

yang diperjualbelikan? 

Pupuk yang dijual disesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggan. Di antaranya Urea, NPK, 

Phonska, ZA, SP-36, KCl, dan pupuk organik. 

Untuk beberapa jenis pupuk, ketersediaannya 

juga  menyesuaikan  kondisi  pemasok  dan 

permintaan pelanggan. 

3 Bagaimana pembagian 

tugas di UD Fuat Hasan 

Binabo? 

Saya sebagai pemilik mengawasi kegiatan 

usaha, melakukan pembelian dan pemesanan 

barang, berhubungan dengan pemasok, 

menentukan harga, dan mengawasi penjualan. 

Karyawan membantu menerima barang, 

menyusun pupuk, mengecek stok, mengambil 

barang dan melayani pelanggan. 

4 Dari mana pupuk 

diperoleh dan 

bagaimana mekanisme 

pemesanannya? 

Pupuk diperoleh dari pemasok atau distributor 

yang menjadi tempat mengambil barang. Kalau 

stok  di  gudang  mulai  berkurang,  kami 

melakukan pemesanan kembali. Kami melihat 
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  jenis pupuk yang paling banyak dibutuhkan agar 

tidak sampai kosong. 

5 Bagaimana sistem 

transportasi pupuk dari 

pemasok ke gudang? 

Setelah melakukan pemesanan, pupuk dikirim 

oleh pemasok atau melalui pengangkutan yang 

disepakati. Biaya pengangkutan menjadi salah 

satu hal yang diperhitungkan dalam pengadaan 

karena akan memengaruhi biaya barang. 

6 Bagaimana cara 

menjaga kualitas pupuk 

selama penyimpanan? 

Ketika barang datang, kami periksa terlebih 

dahulu jumlah, jenis, dan kondisi kemasannya. 

Setelah sesuai, pupuk disimpan di tempat yang 

sudah disediakan dan ditata agar mudah diambil 

serta kondisi kemasannya tetap baik. 

7 Bagaimana proses 

penyaluran pupuk 

kepada pelanggan? 

Pelanggan datang dan menyampaikan jenis serta 

jumlah pupuk yang dibutuhkan. Karyawan 

kemudian mengambil barang dari tempat 

penyimpanan, mengecek kembali jumlahnya, 

lalu menyerahkannya kepada pelanggan. 

8 Bagaimana strategi 

pemasaran dan 

penetapan harga? 

Pemasaran lebih banyak dilakukan melalui 

hubungan dengan pelanggan, pelanggan lama, 

masyarakat sekitar, dan komunikasi melalui 

telepon atau WhatsApp. Harga disesuaikan 

dengan harga pembelian dari pemasok, biaya 

pengangkutan, dan kondisi harga di sekitar. 

9 Apakah ada sistem 

kredit/tempo? 

Untuk pelanggan tertentu dapat diberikan 

kemudahan pembayaran sesuai dengan 

hubungan dan kesepakatan yang ada. Namun, 

pemberian tempo tetap dipertimbangkan agar 

tidak mengganggu perputaran modal usaha. 

10 Pada tahap mana nilai 

tambah paling banyak 

tercipta? 

Menurut saya, nilai tambah tidak hanya terjadi 

ketika barang dijual. Nilai sudah mulai terbentuk 

sejak pupuk diperoleh dari pemasok, kemudian 

disimpan dengan baik, tersedia ketika pelanggan 

membutuhkan,  sampai  barang  diserahkan 

kepada pelanggan dengan pelayanan yang baik. 

11 Apa kendala utama 

dalam kegiatan usaha? 

Kendala yang sering dihadapi antara lain 

keterlambatan pasokan, stok yang terbatas 

ketika permintaan meningkat, perubahan 

permintaan, biaya transportasi, dan persaingan 

harga dengan penjual pupuk lainnya. 
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12 Apa strategi ke depan 

untuk meningkatkan 

daya saing? 

Kami berusaha menjaga hubungan dengan 

pemasok, memperhatikan stok barang yang 

banyak dibutuhkan, memberikan pelayanan 

yang baik kepada pelanggan, menjaga harga 

tetap bersaing, dan memanfaatkan komunikasi 

melalui telepon atau WhatsApp. 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA DENGAN KARYAWAN 

A. Wawancara dengan Amir 

Kode : I-02 

Jabatan : Karyawan UD Fuat Hasan Binabo 

Lokasi : UD Fuat Hasan Binabo 

Waktu : 2026 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa tugas utama 

sehari-hari? 

Saya membantu pekerjaan operasional, terutama 

ketika barang datang, menurunkan pupuk, memeriksa 

barang, menyusun barang dan mengambilkan pupuk 

ketika ada pelanggan. 

2 Bagaimana proses 

penerimaan 

pupuk? 

Kalau pupuk datang, kami membantu menurunkan 

barang dari kendaraan. Setelah itu kami memeriksa 

jenis dan jumlah pupuk untuk memastikan sesuai 

dengan pesanan. Kondisi karung juga diperiksa. 

3 Bagaimana 

pengecekan 

kualitas barang? 

Kami melihat kondisi kemasan. Kalau ada karung 

yang rusak atau bermasalah, kami sampaikan kepada 

pemilik sebelum barang disusun. 

4 Bagaimana 

penataan pupuk? 

Pupuk disusun berdasarkan jenisnya supaya lebih 

mudah ditemukan ketika pelanggan membeli. 

5 Bagaimana 

pelayanan kepada 

pelanggan? 

Kalau pelanggan sudah menentukan pupuk yang ingin 

dibeli, kami mengambil barang dari gudang, 

kemudian memeriksa kembali jenis dan jumlahnya 

sebelum diberikan. 

6 Apa kendala yang 

sering terjadi? 

Kendalanya terutama ketika barang yang dicari 

pelanggan sedang tidak tersedia atau ketika barang 

yang datang terlambat. 



82 

 

 

 

 

 

 

B. Wawancara dengan Najib 

Kode : I-03 

Jabatan  : Karyawan UD Fuat Hasan Binabo 

Lokasi : UD Fuat Hasan Binabo 

Waktu : 2026 
No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa tugas utama 

sehari-hari? 

Saya membantu menerima barang, memeriksa 

pupuk yang datang, membantu pelanggan dan 

mengambil barang sesuai permintaan. 

2 Bagaimana 

pengecekan barang 

yang datang? 

Setiap barang yang datang diperiksa terlebih 

dahulu. Kami melihat jumlah karung dan jenis 

pupuk,  kemudian  mencocokkannya  dengan 

pesanan. 

3 Apa yang dilakukan 

jika ada barang rusak? 

Kalau ada barang yang rusak atau jumlahnya 

tidak sesuai, kami langsung memberitahukan 

kepada pemilik. Barang tersebut tidak langsung 

disimpan sebelum diperiksa. 

4 Bagaimana melayani 

pelanggan? 

Biasanya pelanggan bertanya mengenai jenis 

pupuk yang tersedia dan harganya. Kami 

menjelaskan berdasarkan barang yang tersedia. 

5 Bagaimana 

menyampaikan harga 

kepada pelanggan? 

Harga disampaikan sesuai harga yang sudah 

ditentukan oleh pemilik dan kondisi barang yang 

tersedia. 

6 Apa kendala dalam 

pekerjaan? 

Kendala biasanya terjadi ketika permintaan 

pelanggan meningkat sementara stok  barang 

terbatas. 
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C. Wawancara dengan Endar 

Kode : I-04 

Jabatan  : Karyawan UD Fuat Hasan Binabo 

Lokasi : UD Fuat Hasan Binabo 

Waktu : 2026 
No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa tugas utama 

sehari-hari? 

Saya membantu kegiatan gudang dan operasional 

usaha. Ketika barang datang saya membantu 

menurunkan dan menyusun pupuk. 

2 Bagaimana 

penataan pupuk di 

gudang? 

Pupuk disusun berdasarkan jenisnya agar rapi dan 

mudah diambil ketika ada pelanggan. 

3 Mengapa penataan 

barang penting? 

Kalau barang tertata, karyawan lebih mudah mencari 

dan mengambil pupuk. Selain itu, pupuk juga harus 

dijaga agar kemasannya tidak rusak. 

4 Bagaimana 

membantu 

pelanggan? 

Ketika ada pelanggan, kami membantu 

mengambilkan barang yang dibutuhkan dan 

menyerahkannya setelah diperiksa. 

5 Apa kendala yang 

dihadapi? 

Kalau pelanggan ramai, pekerjaan menjadi lebih 

banyak. Selain itu, kalau ada barang yang stoknya 

sedikit,  kami  harus  menyampaikannya  kepada 

pemilik. 
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D. Wawancara dengan Lukman 

Kode : I-05 

Jabatan: Karyawan UD Fuat Hasan Binabo 

Lokasi : UD Fuat Hasan Binabo 

Waktu : 2026 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa tugas utama 

sehari-hari? 

Saya membantu mengawasi barang di gudang dan 

melayani pelanggan yang datang. 

2 Bagaimana 

pengawasan stok 

dilakukan? 

Kami memperhatikan pupuk yang ada di gudang, 

terutama jenis yang sering dibeli. Kalau sudah 

tinggal sedikit, kami menyampaikan kepada 

pemilik. 

3 Mengapa stok 

harus diperhatikan? 

Supaya barang yang banyak dibutuhkan pelanggan 

tidak sampai kosong. 

4 Bagaimana 

pelayanan kepada 

pelanggan? 

Kalau pelanggan bertanya mengenai pupuk, kami 

berusaha memberikan penjelasan sesuai yang kami 

ketahui. Kami juga menunjukkan barang yang 

tersedia dan mengambilkannya dari gudang. 

5 Bagaimana 

menjaga 

kenyamanan 

pelanggan? 

Kami berusaha agar pelanggan tidak menunggu 

terlalu lama. Setelah pelanggan menentukan barang, 

pupuk langsung kami siapkan. 

6 Apa kendala yang 

sering terjadi? 

Kendala terutama ketika stok barang yang dicari 

pelanggan sedang sedikit atau habis. 
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LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA DENGAN KONSUMEN/PELANGGAN 

A. Wawancara dengan Syahbana 

Kode  : I-07 

Status : Pelanggan/Petani 

Waktu: 2026 
 

No. Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Mengapa memilih 

membeli pupuk di UD 

Fuat Hasan Binabo? 

Karena lokasinya mudah dijangkau dan 

biasanya pupuk yang saya perlukan tersedia. 

2 Bagaimana proses 

pembelian? 

Saya datang ke tempat usaha dan 

menyampaikan jenis serta jumlah pupuk 

yang dibutuhkan. 

3 Bagaimana ketersediaan 

pupuk? 

Kalau jenis pupuk yang dicari tersedia, 

pembelian bisa dilakukan langsung. 

4 Bagaimana pelayanan 

karyawan? 

Karyawan membantu mengambilkan barang 

dan menyiapkannya sesuai jumlah yang saya 

beli. 

5 Bagaimana kecepatan 

pelayanan? 

Kalau barang tersedia, biasanya tidak perlu 

menunggu terlalu lama. 

6 Bagaimana penggunaan 

WhatsApp? 

Kalau ingin memastikan barang tersedia, 

bisa bertanya terlebih dahulu melalui 

WhatsApp. Itu cukup membantu. 
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B. Wawancara dengan Suleha 

Kode : I-08 

Status : Pelanggan/Petani 

Waktu: 2026 
 

No. Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apa alasan membeli 

pupuk di UD Fuat 

Hasan Binabo? 

Saya mempertimbangkan ketersediaan barang, 

harga dan kemudahan memperoleh pupuk. 

2 Bagaimana pendapat 

tentang kualitas pupuk? 

Selama barang yang dibeli sesuai dan 

kemasannya baik, kualitasnya cukup sesuai 

dengan kebutuhan. 

3 Bagaimana pelayanan 

karyawan? 

Karyawan cukup membantu ketika saya 

bertanya mengenai jenis pupuk yang tersedia. 

4 Bagaimana pendapat 

tentang harga? 

Harga menjadi pertimbangan. Saya biasanya 

membandingkan dengan tempat lain, terutama 

kalau terdapat perbedaan harga yang cukup 

besar. 

5 Apakah hanya harga 

yang menjadi 

pertimbangan? 

Tidak. Ketersediaan barang dan pelayanan juga 

menjadi pertimbangan. 

6 Bagaimana pelayanan 

ketika membeli? 

Kalau barang tersedia, biasanya segera 

disiapkan sehingga pembelian lebih mudah. 
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C. Wawancara dengan Andri 

Kode : I-09 

Status : Pelanggan/Petani 

Waktu: 2026 
 

No. Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Apa alasan membeli pupuk 

di UD Fuat Hasan Binabo? 

Salah satunya karena mudah memperoleh 

informasi dan barang yang dibutuhkan. 

2 Bagaimana cara memastikan 

ketersediaan pupuk? 

Saya biasanya bertanya terlebih dahulu 

melalui WhatsApp. 

3 Apakah komunikasi melalui 

WhatsApp membantu? 

Ya, karena saya tidak harus datang 

langsung hanya untuk bertanya apakah 

barang tersedia. 

4 Bagaimana proses setelah 

mengetahui barang tersedia? 

Kalau sudah tahu barangnya ada, baru 

saya datang untuk membeli. 

5 Bagaimana pendapat 

mengenai pelayanan? 

Komunikasi sebelum datang membuat 

pembelian lebih mudah dan menghemat 
waktu. 

6 Apa yang perlu 

ditingkatkan? 

Ketersediaan barang perlu dijaga, 

terutama untuk pupuk yang banyak 

dibutuhkan petani. 
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Lampiran 5 

REKAPITULASI INFORMAN 

Kelompok 

Informan 

Informan Informasi yang Digali 

Pemilik I-01 Pengadaan, pemasok, stok, harga, pemasaran, 

pelayanan, hambatan dan strategi usaha 

Karyawan I-02 Amir Penerimaan dan penyiapan barang 

Karyawan I-03 Najib Pemeriksaan barang dan penjualan 

Karyawan I-04 Endar Penyimpanan dan penataan pupuk 

Karyawan I-05 

Lukman 

Pengawasan stok dan pelayanan 

Pelanggan I-06 

Syahbana 

Ketersediaan dan kecepatan pelayanan 

Pelanggan I-07 Suleha Harga, pelayanan dan ketersediaan 

Pelanggan I-08 Andri Komunikasi melalui WhatsApp dan 

kemudahan pembelian 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 
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